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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Minat  

1. Pengertian Minat 

Pengertian Minat dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia adalah memiliki arti kecenderungan hati yang 

tinggi terhadap sesuatu, gairah, keinginan. Jadi harus ada 

sesuatu yang ditimbulkan, baik dari dalam dirinya maupun 

dari luar untuk menyukai sesuatu.1 

Menurut Prof. Dr. Iskandarwasid dan Dr. H. Dadang 

Sunendar, minat adalah perpaduan antara keinginan dan 

kemauan yang dapat berkembang.2 Minat merupakan salah 

satu faktor yang cukup penting dalam mempengaruhi 

preferensi nasabah dalam menabung. Terdapat tiga batasan 

minat yakni pertama, suatu sikap yang dapat mengikat 

perhatian seseorang ke arah objek tertentu secara selektif. 

Kedua, suatu perasaan bahwa aktivitas dan kegemaran 

terhadap objek tertentu sangat berharga bagi individu. 

Ketiga, sebagai bagian dari motivasi atau kesiapan yang 

membawa tingkah laku ke suatu arah atau tujuan tertentu. 

Sedangkan menurut Hilgad, minat adalah 

kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 

                                                           
1 Lihat Kamus Besar Bahasa Indonesia 
2 Iskandarwasid & Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, 

Bandung: Rosda, Cet. Ke-3, 2011, h. 113. 
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mengenang beberapa kegiatan.3 Dengan demikian, minat 

dapat dilihat dari aspek perhatian, kesenangan, kegemaran, 

dan kepuasan sebagai stimulasi bagi tindakan dan perbuatan 

seseorang.  

Minat juga dipengaruhi pada diri sendiri dan dari luar 

(lingkungan). Dan kenyataannya, faktor yang paling 

dominan berpengaruh bagi nasabah adalah faktor 

lingkungan. Dalam hal ini dipertegas dengan pendapat 

Bloom bahwa minat seseorang dapat dipengaruhi oleh 

lingkungan. Dalam pendapatnya, Bloom mengatakan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi minat diantaranya 

pekerjaan, sosial ekonomi, bakat, jenis kelamin, 

pengalaman, kepribadian, dan faktor lingkungan.4 Faktor-

faktor ini yang saling berinteraksi dan saling mempengaruhi 

dengan pengaruh yang tidak sama.  

2. Karakteristik Minat 

Ada beberapa macam karakteristik minat, antara lain : 

a. Minat menimbulkan sikap positif terhadap suatu obyek. 

b. Adanya sesuatu yang menyenangkan yang timbul dari 

sesuatu obyek. 

c. Mengandung suatu penghargaan menimbulkan 

keinginan atau gairah untuk mendapatkan sesuatu yang 

menjadi keinginan atau gairah untuk mendapatkan 

sesuatu yang menjadi minatnya. 

                                                           
 

4Iskandarwassid, Strategi..., h.113 
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3. Cara Pembentukan Minat 

Minat pada dasarnya dapat dibentuk dalam 

hubungannya dengan obyek. Yang paling berperan dalam 

pembentukan minat selanjutnya dapat berasal dari orang 

lain, meskipun minat dapat timbul dari dalam dirinya sendiri. 

Adapun pembentukan minat dapat dilakukan dengan cara-

cara sebagai berikut : 

a. Memberikan informasi yang seluas-luasnya, baik 

keuntungan maupun kerugian yang ditimbulkan oleh 

obyek yang dimaksud. Informasi yang diberikan dapat 

berasal dari pengalaman, media cetak, media elektronik. 

b. Memberikan rangsangan, dengan cara memberikan 

hadiah berupa barang atau sanjungan yang dilakukan 

individu yang berkaitan dengan obyek  

c. Mendekatkan individu terhadap obyek, dengan cara 

membawa individu kepada obyek atau sebaliknya 

mengikutkan individu-individu pada kegiatan-kegiatan 

yang diselenggarakan oleh obyek yang dimaksud.  

d. Belajar dari pengalaman. 

 

B. Tabungan 

1. Pengertian Tabungan  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia bahwa 

pengertian tabungan adalah tempat menabung uang, 

celengan atau uang yang disimpan bank yang 
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pengambilannya hanya dapat dilakukan menurut syarat-

syarat tertentu. Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 

1998 tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 7 

Tahun 1992 tentang Perbankan, yang dimaksud dengan 

tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat 

dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi 

tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan atau alat 

lainnya yang dipersamakan dengan itu. Nasabah jika hendak 

mengambil simpanannya dapat dating langsung ke bank 

dengan membawa buku tabungan, slip penarikan, atau 

melalui fasilitas ATM.  

Pasal 1 angka 21 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 

2008 tentang Perbankan Syariah yang menyebutkan bahwa 

Tabungan adalah simpanan berdasarkan akad wadi’ah  atau 

investasi dana berdasarkan akad mudharabah atau akad lain 

yang bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya 

hanya dapat dilakukan menurut syariat dan ketentuan 

tertentu yang disepakati.  

Menabung adalah tindakan yang dianjurkan oleh 

Islam, karena dengan menabung berarti seorang muslim 

mempersiapkan diri untuk pelaksanaan masa yang akan 

dating sekaligus untuk menghadapi hal-hal yang tak 

diinginkan.5 Islam juga menganjurkan untuk hemat dalam 

                                                           
5Khotibul Umam, Perbankan Syariah: Dasar-dasar dan Dinamika 

Perkembangannya di Indonesia, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2016, 

h.89 
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setiap pengeluaran. Sehingga Islam menetapkan aturan-

aturanperekonomian dalam hal menyimpan dan menabung. 

Aturan-aturan tersebut adalah sebagai berikut:  

a) Menyimpan kelebihan setelah kebutuhan primer 

terpenuhi. 

b) Menyimpan kelebihan untuk menghadapi kesulitan. 

c) Hak harta generasi mendatang. 

d) Tidak menimbun harta. 

e) Pengembangan harta harus dilakukan dengan baik dan 

halal.6 

 Dari definisi diatas, penulis dapat menyimpulkan 

bahwa tabungan adalah dana yang dipercayakan kepada 

Bank, yang penarikannya sesuai dengan perjanjian 

sebelumnya. Dalam penabungan, maka dana tersebut akan 

dikelola secara profesional oleh pihak Bank sesuai dengan 

motivasi dari anggota.  

2. Landasan Syariah 

a. Al-Qur’an 

Dalam Al-Qur’an terdapat ayat-ayat yang secara 

tidak langsung telah memerintahkan kaum muslim untuk 

mempersiapkan hari esok secara lebih baik, seperti dalam 

al-Qur’an:  

                                                           
6Khotibul, Perbankan..., h.90 
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وَلْيَخْشَ الَّذِيْنَ لَوْتَ ركَُوْا مِنْ خَلْفِهِمْ ذُر يَِّةً ضِعَافاً خَافُوا عَلَيْهِمْ 
 فَ لْيَ ت َّقُوا اللهَ وَلْيَ قُولُوْا قَ وْلاً سَدِيْدًا

 

Dan hendaklahtakut (kepada Allah) orang-orang 

yang seandainya meninggalkan di belakang mereka 

anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir 

terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu 

hendaklah mereka bertaqwa kepada Allah dan 

hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang 

benar. (Q.S An-Nisa’ ayat 9) 

 

Maksud dari ayat Al-Qur’an diatas adalah 

memerintahkan kita untuk bersiap-siap dan 

mengantisipasi masa depan keturunan, baik secara rohani 

(iman dan taqwa) maupun secara ekonomi harus 

dipikirkan langkah-langkah perencanaannya, salah 

satunya adalah menabung. 

وَلَا تََْعَلْ يَدَكَ مَغْلُولَةً إِلََ عُنُقِكَ وَلَا تَ بْسُطْهَا كُلَّ الْبَسْطِ فَ تَ قْعُدَ 
 مَلُوماً مََّّْسُوراً 

 

Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada 

lehermu (pelit) dan janganlah kamu terlalu 

mengulurkannya (boros) karena itu kamu menjadi tercela 

dan menyesal.” (Q.S Al-Isra’ ayat 29) 

 

Maksud dari ayat Al-Qur’an diatas adalah 

pemahaman bahwa ayat ini secara tersurat menganjurkan 

untuk bersikap tidak pelit yang menyebabkan seseorang 

menjadi tercela karena kepelitannya dan anjuran untuk 



21 

 

tidak boros yang menyebabkan seseorang menjadi 

menyesal karena keborosannya tersebut. Fokus pada 

tidak boros mempunyai pengertian sederhana sebagai 

anjuran untuk menyisihkan sebagian harta untuk 

digunakan bagi keperluan masa depan (menabung). 

b. Hadist 

Hadist Riwayat Bukhari: “Simpanlah sebagian 

dari harta kamu untuk kebaikan masa depan kamu, 

karena itu jauh lebih baik bagimu.” 

Hadits ini menguatkan hadits pada nomor empat di 

atas dengan secara tegas Nabi Muhammad saw 

menganjurkan untuk menabung. 

3. Landasan Hukum Positif 

Dasar hukum atas produk perbankan syariah berupa 

tabungan dalam hukum positif Indonesia adalah Undang-

Undang Nomor 10 tahun 1998 tentang Perubahan atas 

Undang-undang Nomor 7 tahun 1992 tentang Perbankan. 

Saat ini secara mendasarkan pada Undang-undang Nomor 21 

tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Tabungan sebagai 

salah satu produk penghimpunan dana juga mendapatkan 

dasar hukum dalam PBI No. 9/19/PBI/2007 tentang 

Pelaksanaan Prinsip Syariah dalam kegiataan penghimpunan 

dana dan penyaluran dana serta pelayanan jasa bank syariah, 

sebagaimana yang telah diubah dengan PBI No. 

10/16/PBI/2008.  
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Sebelum keluarnya PBI tersebut, tabungan sebagai 

produk perbankan syariah telah mendapatkan pengaturan 

dalama Fatwa DSN No.02/DSN-MUI/IV/2000 tanggal 12 

Mei 2000 yang intinya menyatakan bahwa untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraan 

dan menyimpan kekayaan, memerlukan jasa perbankan, 

salah satun produk perbankan dibidang penghimpunan dana 

dari masyarakat adalah tabungan.7 

Berdasarkan Fatwa DSN-MUI ini tabungan yang 

dibenarkan secara syariah adalah yang berdasarkan prinsip 

mudharabah dan wadiah, dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Ketentuan umum berdasarkan prinsip mudharabah 

1) Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai 

shahibul maal atau pemilik dana, dan bank 

bertindak sebagai mudharib atau pengelola dana. 

2) Dalam kapasitas sebagai mudharib, bank dapat 

melakukan berbagai macam usaha yang tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah dan 

mengembangkannya, termasuk didalamnya 

melakukan mudharabah dengan pihak lain. 

3) Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam 

bentuk tunai dan bukan piutang. 

                                                           
7Khotibul, Perbankan..., h.91 
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4) Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam 

bentuk nisbah dan dituangkan dalam akad 

pembukaan rekening. 

5) Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional 

tabungan dengan menggunakan nisbah keuntungan 

yang menjadi haknya. 

6) Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah 

keuntungan nasabah tanpa persetujuan yang 

bersangkutan. 

b. Ketentuan umum berdasarkan prinsip wadiah 

1) Bersifat simpanan. 

2) Simpanan bisa diambil kapan saja (on call) atau 

berdasarkan kesepakatan. 

3) Tidak ada imbalan yang disyaratkan, kecuali dalam 

bentukpemberian (‘athaya) yang bersifat sukarela 

dari pihakbank.8 

4. Jenis Tabungan 

Dalam hal ini Dewan Syariah Nasional (DSN) telah 

mengeluarkan fatwa yang menyatakan bahwa tabungan yang 

dibenarkan adalah tabungan yang berdasarkan prinsip 

wadi’ah dan mudharabah. 

 

 

                                                           
8Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah: Produk-produk dan 

aspek-aspek Hukumnya, Jakarta: PT Adhitya Andrebina Agung, 2014, h.409 
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a. Tabungan Wadi’ah 

Tabungan wadiah adalah simpanan atau tabungan 

yang dijalankan berdasarkan akad wadiah, yaitu titipan 

murni yang harus dijaga dan dikembalikan kapan pun 

sesuai kehendak pemiliknya. Berkaitan dengan produk 

tabungan bank syariah biasanya menggunakan akad 

wadiah yad adh-dhamanah, dalam hal ini nasabah 

bertindak sebagai pemilik dana atau penitip yang 

memberikan hak kepada bank syariah untuk mengelola 

dan memanfaatkan barang atau dana yang dititipkannya 

tersebut dan bank syariah sendiri bertindak sebagai 

pihak yang dititipi dana atau barang yang disertai hak 

untuk memanfaatkan dana atau barang tersebut. 

Bank syariah yang telah diberi hak untuk 

mengelola dana tersebut maka bank syariah mempunyai 

konsekuensi yaitu bank bertanggungjawab atas 

keutuhan harta titipan tersebut serta harus 

mengembalikannya kapan saja pemilik ingin 

mengambilnya. Disisi lain bank juga berhak 

sepenuhnya atas keuntungan dari hasil penggunaan atau 

pemanfaatan dana atau barang tersebut. Karena wadiah 

yad adh-dhamanah mempunyai implikasi hukum yang 

sama dengan qardh, maka antara nasabah dan bank 

tidak boleh menjanjikan untuk membagi hasil 

keuntungan harta tersebut. Tetapi bank diperkenankan 
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untuk memberikan bonus kepada pemilik harta titipan 

asalkan tidak dijanjikan diawal. Karena pemberian 

bonus merupakan kebijakan bank syariah yang bersifat 

sukarela.9 

Dari pembahasan diatas, dapat disimpulkan 

beberapa ketentuan umum tentang tabungan wadiah, 

yaitu sebagai berikut: 

1) Tabungan wadiah merupakan tabungan yang 

bersifat titipan murni yang harus dijaga dan 

dikemballikan sesuai kehendak pemiliknya. 

2) Keuntungan atau kerugian dari penyaluran dana 

atau pemanfaatan dana menjadi milik bank, 

sedangkan nasabah itu sendiri tidak dijanjikan 

imbalan dan juga tidak menanggung kerugiannya. 

3) Bank dibolehkan memberikan bonus kepada 

nasabah sebagaitanda insentif asalkan tidak 

dijanjikan diawal.10 

Fitur dan mekanisme tabungan wadi’ah: 

1) Bank bertindak sebagai penerima dana titipan dan 

nasabah bertindak sebagai penitip dana. 

2) Bank tidak diperkenankan menjanjikan pemberian 

imbalan atau bonus kepada nasabah. 

                                                           
9Adiwarman, Bank…, h.345 
10Adiwarman, Bank…, h.346 
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3) Bank dapat membebankan kepada nasabah biaya 

administrasi berupa biaya-biaya yang terkait 

langsung dengan biaya pengelolaan rekening 

antara lain biayacek/bilyet giro, biaya meterai, 

cetak laporan transaksi dan saldo rekening, 

pembukaan dan penutupan rekening. 

4) Bank menjamin pengembalian dana titipan 

nasabah. 

5) Dana titipan dapat diambil setiap saat oleh 

nasabah. 

b. Tabungan Mudharabah  

Tabungan mudharabah adalah tabungan yang 

dijalankan berdasarkan akad mudharabah yaitu dimana 

bank syariah sebagai pengelola dana (mudharib) dan 

nasabah sebagai pemilik dana (shahibul mal), bank 

syariah yang bertindak sebagai pengeloladana 

mempunyai kuasa untuk melakukan berbagai macam 

usaha asalkan masih sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah serta mengembangkannya, termasuk melakukan 

akad mudharabah dengan pihak lain. Tetapi bank juga 

syariah juga mempunyai sifat sebagai wali amanah, 

yang berarti bank harus berhati-hati, bijaksana serta 

beritikad baik dan bertanggungjawab atas semua akibat 

yang timbul dari kesalahan atau kelalaiannya. Bank 

syariah akan membagi hasilkan kepada pemilik dana 
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dari hasil pengelolaan dana mudharabah, nisbah bagi 

hasil tersebut sesuai dengan kesepakatan yang telah 

disetujui pada saat akad pertama kali dilakukan. Dalam 

mengelola dana tersebut, bank bertanggungjawab 

terhadap kerugian yang disebabkan bukan karena 

kelalaiannya, namun apabila yang terjadi karena salah 

urus maka bank yang bertanggungjawab penuh terhadap 

kerugian tersebut. Dalam mengelola harta mudharabah, 

bank menutup biaya operasional tabungan dengan 

menggunakan nisbah keuntunganyang menjadi haknya. 

Disamping itu bank tidak diperkenankan mengurangi 

nisbah keuntungan nasabah tanpa persetujuan yang 

bersangkutan.11 

Fitur dan mekanisme tabungan mudharabah: 

1) Bank bertindak sebagai pengelola dana (mudharib) 

dannasabah bertindak sebagai pemilik dana 

(shahibul maal). 

2) Pembagian keuntungan dinyatakan dalam bentuk 

nisbah yang disepakati. 

3) Penarikan dana oleh nasabah hanya dapat 

dilakukan sesuai waktu yang disepakati. 

4) Bank dapat membebankan kepada nasabah biaya 

administrasi berupa biaya-biaya yang terkait 

langsung dengan biaya pengelolaan rekening 

                                                           
11Adiwarman, Bank…, h.347-348 
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antara lain biaya meterai, cetak laporan transaksi 

dan saldo rekening, pembukaan dan penutupan 

rekening. 

5) Bank tidak diperbolehkan mengurangi bagian 

keuntungan nasabah tanpa persetujuan nasabah 

yang bersangkutan.12 

5. Manfaat Tabungan 

Manfaat yang diperoleh untuk bank itu sendiri, yakni: 

a. Tabungan menjadi salah satu sumber dana bagi bank 

tersebut dan bisa dipakai untuk menunjang operasional 

bank dalam memperoleh keuntungan (laba). 

b. Tabungan bisa menjadi penunjang untuk menarik 

nasabah dalam rangka menggunakan fasilitas dan 

banyak produk lainnya. 

c. Untuk membantu program pemerintah setempat dalam 

memajukan pertumbuhan ekonomi. 

d. Meningkatkan kesadaran terhadap masyarakat agar 

menyimpan uang atau hartanya di bank. 

Adapun manfaat yang diperoleh bagai nasabah itu 

sendiri antara lain: 

a. Mereka akan terjamin keamanan uangnya di bank. 

b. Akan hemat bagi mereka yang menabung di bank 

karena terhindar dari pemakaian uang secara terus 

menerus. 

                                                           
12Adiwarman, Bank…, h.349 
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c. Adanya kepastian saat menarik uang, karena dapat 

menarik uang dimana saja dan kapan saja dengan 

fasilitas ATM. 

6. Tujuan Tabungan 

Tabungan mempunyai tujuan, antara lain: 

a. Membuat masyarakat meminati untuk menjadi nasabah 

bank dengan mempercayakan bank untuk mengelola 

dananya. 

b. Meningkatkan pelayanan kepada para nasabah bank 

dengan fasilitas transaksi yang sering dilakukan seperti 

penarikan, penyetoran dan lain-lain. 

c. Sebagai alat untuk memudahkan transaksi bisnis atau 

usaha individu.13 

d. Uang yang disisihkan nasabah dari hasil pendapatannya 

di bank dapat digunakan untuk cadangan di masa yang 

akan datang. 

7. Sarana Penarikan Tabungan 

a. Buku Tabungan 

Merupakan salah satu bukti bahwa nasabah 

tersebut adalah nasabah penabung di bank tersebut. Di 

dalam buku tabungan berisi catatan saldo tabungan, 

penarikan, penyetoran, dan pembebenan-pembebenan 

yang mungkin terjadi. Buku ini digunakan pada saat 

                                                           
13Manfaat dan Tujuan Tabungan 

http://www.seputarpengetahuan.com/2015/09/manfaat-tabungan-dan-

tujuannya-lengkap.html diakses pada tanggal 26 April 2017  

http://www.seputarpengetahuan.com/2015/09/manfaat-tabungan-dan-tujuannya-lengkap.html
http://www.seputarpengetahuan.com/2015/09/manfaat-tabungan-dan-tujuannya-lengkap.html
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penarikan sehingga langsung dapat mengurangi saldo 

yang ada di buku tabungan tersebut. 

b. Slip Penarikan 

Merupakan formulir yang disediakan oleh bank 

untuk kepentingan nasabah yang ingin melakukan 

penarikan tabungan melalui kantor bank yang 

menerbitkan tabungan. Di dalam slip penarikan, 

nasabah perlu mengisi nama pemilik rekening, nomor 

rekening, serta jumlah penarikan baik angka maupun 

huruf, kemudian menandatangani slip penarikan.  

c. Kartu yang terbuat dari plastic 

Yaitu sejenis kartu kredit yang terbuat dari 

plastik yang dapat digunakan untuk menarik sejumlah 

uang dari tabungannya baik uang yang ada di bamk 

maupun di Automated Teller Machine (ATM). ATM ini 

biasanya tersebar di tempat-tempat yang stategis. 14 

                                                           
14 Kasmir, Manajemen Perbankan, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 

2012, h.65  


